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ABSTRAK

Nisaul Husna, NIM: 20120042. Optimalisasi Penyaluran Dana Zakat
Di Baitul Mal Banda Aceh Untuk Mustahik Berkebutuhan Khusus Dalam
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Banda Aceh, Program Studi Manajemen
Zakat dan Wakaf, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut IImu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta, 1446 H/ 2024 M.

Penyaluran dana zakat di Baitul Mal Banda Aceh untuk mustahik
berkebutuhan khusus masih menghadapi tantangan dalam mencapai
optimalisasi. Realisasi pengumpulan zakat masih rendah, dan terjadi kasus
penyalahgunaan dana zakat. Kondisi perekonomian Aceh menunjukkan
tingkat kemiskinan yang tinggi, terutama di kalangan mustahik berkebutuhan
khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mencari solusi agar penyaluran zakat
lebih tepat sasaran dan berhasil memberdayakan mustahik secara ekonomi,
mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Aceh.
Peran Baitul Mal Aceh dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat
berkebutuhan khusus diharapkan dapat menjadi solusi efektif.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berupa wawancara
terfokus dengan menggunakan pendekatan empiris. Dengan sumber data
primer yang di ambil dari hasil wawancara kepada ibu aisyah selaku kepala
penyaluran zakat baitul mal aceh. Dengan data sekunder berupa buku-buku
yang berkaitan zakat ddan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan zakat.

Berdasarkan hasil penelitian, Baitul Mal Banda Aceh menunjukkan
komitmen yang kuat dalam mengelola dan menyalurkan dana zakat untuk
mustahik berkebutuhan khusus. Pertama, Strategi yang diterapkan pada tahun
2022, Baitul Mal Banda Aceh menerapkan beberapa strategi dalam
menyalurkan dana zakat untuk mustahik berkebutuhan khusus. Strategi ini
melibatkan identifikasi dan verifikasi data penerima manfaat dengan teliti,
penyediaan bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing,
program pemberdayaan ekonomi untuk mendorong kemandirian, dan kerja
sama dengan berbagai lembaga untuk memperluas jangkauan dan efektivitas
penyaluran zakat. Kedua, penyaluran dana zakat pada tahun 2023 telah
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan mustahik berkebutuhan
khusus. Dampak ini terlihat dalam peningkatan kualitas hidup, akses layanan
kesehatan, kemandirian ekonomi, dan perasaan diakui serta dihargai oleh
masyarakat. Ketiga, untuk mengoptimalkan penyaluran dana zakat, Baitul Mal
Banda Aceh terus berupaya meningkatkan efisiensi operasional,menerapkan
teknologi digital, memperkuat kerjasama dengan pihak lain, dan melakukan
monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan. Dengan menerapkan strategi
yang komprehensif, Baitul Mal Banda Aceh berupaya untuk menciptakan
program penyaluran zakat yang bermanfaat dan berkelanjutan bagi mustahik.
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Kata Kunci: Kemiskinan, Baitul Mal Banda Aceh, Zakat,
Berkebutuhan Khusus, Mustahik.
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Abstract

Nisaul Husna, NIM: 20120042. Optimization of Zakat Fund
Distribution in Baitul Mal Banda Aceh for Mustahik with Special Needs in
Improving Community Economy in Banda Aceh, Zakat and Waqf Management
Study Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institute of Qur'anic
Sciences (I11Q) Jakarta, 1446 H /2024 AD.

The distribution of zakat funds in Baitul Mal Banda Aceh for mustahik
with special needs still faces challenges in achieving optimization. The
realization of zakat collection is still low, and there are cases of misuse of zakat
funds. Aceh's economic condition shows a high level of poverty, especially
among mustahik with special needs. This research aims to find solutions so
that the distribution of zakat is more targeted and successful in empowering
mustahik economically, reducing poverty, and improving the welfare of the
people of Aceh. The role of Baitul Mal Aceh in encouraging the economic
growth of people with special needs is expected to be an effective solution.

Research This research uses a type of qualitative research in the form
of focused interviews using an empirical approach. using an empirical
approach. With primary data sources taken from the results of interviews with
Mprs. Aisyah as the head of the distribution of zakat baitul mal aceh. With
secondary data in the form of books related to zakat and journals related to
zakat. journals related to zakat.

Based on the research results, Baitul Mal Banda Aceh shows a strong
commitment in managing and distributing zakat funds for mustahik with
special needs. First, the strategy implemented in 2022, Baitul Mal Banda Aceh
implemented several strategies in channeling zakat funds for mustahik with
special needs. This strategy involves careful identification and verification of
beneficiary data, provision of assistance tailored to their individual needs,
economic empowerment programs to encourage independence, and
cooperation with various institutions to expand the reach and effectiveness of
zakat distribution. Second, the distribution of zakat funds in 2023 has had a
positive impact on the welfare of mustahiks with special needs. This impact can
be seen in the improvement of quality of life, access to health services,
economic independence, and feelings of being recognized and valued by the
community. Third, to optimize the distribution of zakat funds, Baitul Mal
Banda Aceh continues to improve operational efficiency, implement digital
technology, strengthen cooperation with other parties, and conduct continuous
monitoring and evaluation. By implementing a comprehensive strategy, Baitul
Mal Banda Aceh strives to create a beneficial and sustainable zakat
distribution program for mustahik.

Keywords: Poverty, Baitul Mal Banda Aceh, Zakat, Special Needs,
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan syari‘at Islam di Aceh merupakan amanah undang-
undang, sehingga menjadi kewajiban bagi setiap masyarakat muslim baik
pemerintah maupun lainnya, untuk menjadikannya lebih konkret. Realitas
tersebut telah berkembang seiring dengan hadirnya berbagai peraturan
perundang-undangan sebagai aspek penting perwujudannya. Undang-
Undang nomor 26 tahun 2006 merupakan tonggak baru pelaksanaan
syari‘at Islam di Aceh, karena undang-undang tersebut merupakan undang-
undang Otonomi Khusus telah menyatakan secara tegas bahwa Aceh diberi
kesempatan melaksanakan syari‘at Islam secara kaffah.!

Salah satu aspek penting syari‘at Islam adalah mengurus zakat karena
otoritas pengelolaan zakat berada pada tangan penguasa, baik
mengumpulkan maupun mendistribusikannya. Peraturan tersebut telah
dilaksanakan berdasarkan Qanun Nomor 7 Tahun 2004 tentang Pengelolaan
Zakat yang telah merubah tatanan perzakatan dari segi sistem BAZIS
menjadi Baitul Mal. Otoritas ini kemudian dilanjutkan dengan lahirnya
Qanun Nomor 10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal.?

Peran Baitul Mal dalam kehidupan manusia modern dan terutama
untuk umat Islam sangatlah penting, melihat sebagaimana fungsi dari Baitul
Mal itu sendiri yang memiliki fungsi seperti Bank Sentral pada zaman saat
ini namun beroperasi dengan sesuai syari‘at-syari‘at Islam. Salah satu
kelebihan dari Baitul Mal adalah harta umat yang berasal dari zakat, infak,

dan sumber-sumber yang dibolehkan agama, bukan kepentingan individu,

! Nazaruddin, dkk, Pengembangan Baitul Mal Aceh, (Banda Aceh: Fakultas Syari“ah
IAIN Ar-Raniry, 2010), h. 1.
2 Nazaruddin, dkk, Pengembangan Baitul Mal Aceh, h. 2.
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kelompok atau penguasa, bahkan bukan untuk pengurus Baitul Mal. Karena
itu, di beberapa negara Muslim Baitul Mal menjadi lembaga keuangan yang
masih dipertahankan.® Berdasarkan penjelasan tersebut, sudah seharusnya
Baitul Mal dapat menjadi jawaban kesenjangan ekonomi yang terjadi
diantara Masyarakat di era saat ini.

Indonesia yang merupakan negara berkembang sudah sewajarnya
memiliki keadaan ekonomi yang tidak sebanding dengan negara-negara
maju yang terlihat lebih stabil serta lebih dapat menggunakan anggarannya
secara maksimal. Menurut Sri Mulyani yang merupakan Menteri Keuangan
Indonesia pada tahun 2024 akan terjadi perlambatan pertumbuhan Ekonomi
Indonesia yang disebabkan oleh beberapa faktor *Faktor-faktor yang
dimaksud oleh Sri Mulyani terbagi menjadi 2 faktor utama yaitu Internal
dan Eksternal. Berikut penjelasan mengenai 2 faktor tersebut, yaitu:

1. Eksternal

Pada faktor ini, peperangan dan issue dunia terkait perpecahan
menyebabkan keadaan ekonomi yang tidak stabil. Salah satu pemicu
terberat ialah peperangan yang terjadi diwilayah timur Tengah yang
melibatkan antara Palestine dan Israel. Selain hal tersebut, peperangan
yang melibatkan Ukraine dan Russia juga menjadi faktor mengapa
perekonomian di dunia tidak stabil. Amerika Serikat yang merupakan
salah satu negara dengan perekonomian terbesar saat ini, telah
melakukan kebijakan yang dinilai merugikan dunia salah satunya

embargo ekonomi yang dilakukan kebeberapa negara “Islam” seperti

3 Thamrin Logawali dkk., “Peranan Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan Kena Pajak
Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gowa,” (Laa Maisyir : Jurnal Ekonomi Islam 5,
no. 1 2018), h.32.

4 Masyuri dan Zainuddin, Metode Penelitian ( Jakarta: Revika Aditama, 2008), h. 135.



turkey dan kenaikkan suku bunga yang dinilai agresif. China yang juga
merupakan salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi terbesar saat
ini, Tengah menjalani sebuah konflik antara hongkong, Taiwan. Hal ini
menyebabkan dinamika keadaan ekonomi dunia yang menjadi
memburuk dan dapat berdampak pada negara-negara lainnya termasuk
Indonesia.
2. Internal
Indonesia yang merupakan negara berkembang tentu memerlukan
bantuan-bantuan dari negara lainnya dalam memenuhi kehidupan sehari-
hari masyarakatnya. Namun, pada pernyataan tersebut terdapat dinamika
yang dinilai sebenarnya sudah bisa Indonesia selesaikan ataupun
mengatasi permasalahan tersebut dengan meminimalisir ketergantungan
oleh negara lainnya seperti Impor kebutuhan utama dalam makanan yaitu
Beras dan Daging. Pada laporan Menteri Keuangan pada tahun 2022,
Indonesia mencatat rekor baru sebagai kinerja Impor terbesar sepanjang
Sejarah yang mencapai kenaikkan 32.02% (mtm) ataupun 30.85% (yty)°®.
Walaupun pada laporan tersebut, terdapat kenaikkan Ekspor yang juga
signifikan akan tetapi hal tersebut tidak sebanding dengan laporan
pertumbuhan Impor yang terjadi di Indonesia, dan secara spesifik
laporan Impor Indonesia merupakan kebutuhan utama makanan
sedangkan ekspor ialah bahan mentah industry. Hal tersebut seharusnya
dapat teratasi dengan mudah dikarenakan Indonesia merupakan negara
Agraris.
Permasalahan ekonomi yang akan meningkat pada tahun-tahun

berikutnya dikarenakan beberapa kebijakan dapat berakibat buruk pada

5 Kementrian Keuangan Indonesia, “Kinerja Ekspor dan Impor Indonesia Tembus
Rekor Tertinggi Sepanjang Sejarah”, https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/4011/Kinerja-
ekspor-dan-impor-indonesia-tembus-rekor-tertinggi-sepanjang-sejarah



https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/4011/kinerja-ekspor-dan-impor-indonesia-tembus-rekor-tertinggi-sepanjang-sejarah
https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/4011/kinerja-ekspor-dan-impor-indonesia-tembus-rekor-tertinggi-sepanjang-sejarah

keadaan perekonomian Masyarakat, dan salah satu dampak dari hal tersebut
ialah kesenjangan ekonomi yang akan meningkat serta dapat berakibat fatal
yang mana terdapat beberapa golongan Masyarakat akan kesulitan untuk
memenuhi kebutuhannya untuk memakan-makanan. Selain Indonesia
merupakan negara berkembang, Indonesia juga merupakan negara dengan
penduduk umat Islam terbesar di dunia. Hal tersebut dapat menjadi faktor
utama diterapkannya system Lembaga Baitul Mal dalam keadaan Ekonomi
Indonesia sebagai penjawab utama permasalahan yang sedang dan ataupun
akan terjadi di Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indria Fitri Afiyana, Lucky
Nugroho, Tettet Fitrijanti, dan Citra Sukmadilaga pada tahun 2019,
ditemukan data bahwa Indonesia adalah negara dengan populasi Muslim
terbesar di dunia. Namun, berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
realisasi pengumpulan dana zakat di Indonesia ternyata jauh dari potensi
yang sebenarnya. Data menunjukkan bahwa persentase realisasi zakat di
Indonesia tidak mencapai 1%dari potensi zakat yang ada. Hal ini menjadi
tidak seimbang mengingat jumlah penduduk Muslim di Indonesia

merupakan yang terbesar di dunia.®
Perbandingan Potensi dan Realisasi Zakat 2014-2018

W Potensi Penerimaan Zakat (Rp) Realisasi Penerimaan Zakat (Rp)

438.722 890 421

403.761.207.201

354,932.710.394
31 000
m
277.284.348.035 320911961101 24 000
. 3§
” 70

2014 2015 2016 2017 2018

®Muzakkir Zabir, Manajemen Pendistribusian Zakat Melalui Program Unggulan
Beasiswa Oleh Baitul Mal Aceh), Al-Idarah: Jurnal Manajemen dan Administrasi Islam, him.
147-148..



Pada tahun 2014, presentasi pengumpulan zakat di Indonesia
menunjukkan angka yang relatif rendah. Meskipun populasi Muslim
sangat besar, kesadaran masyarakat akan kewajiban zakat masih perlu
ditingkatkan. Banyak individu dan organisasi yang belum
mengoptimalkan pengumpulan zakat, sehingga realisasi yang terjadi tidak
mencerminkan potensi yang ada.’

Masuk ke tahun 2015, terlihat adanya peningkatan kecil dalam
presentasi pengumpulan zakat. Hal ini bisa diindikasikan oleh
meningkatnya upaya sosialisasi dari lembaga-lembaga zakat untuk
mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya zakat. Meskipun
demikian, kenaikan tersebut masih jauh dari angka yang ideal dan
menunjukkan bahwa tantangan dalam mengelola dan mengumpulkan
zakat masih ada.

Pada tahun 2016, terjadi lonjakan yang lebih signifikan dalam
presentasi pengumpulan zakat. Ini mungkin disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti kampanye yang lebih gencar, peluncuran aplikasi digital
untuk mempermudah proses zakat, dan peningkatan transparansi dalam
pengelolaan zakat. Masyarakat mulai merasakan manfaat langsung dari
distribusi zakat yang lebih baik, yang mendorong lebih banyak orang
untuk berpartisipasi.

Di tahun 2017 presentasi, pengumpulan zakat terus menunjukkan tren
positif. Hal ini mencerminkan upaya berkelanjutan dari lembaga zakat
dalam membangun kepercayaan masyarakat. Selain itu, adanya kerjasama
antara lembaga zakat dengan pemerintah dan sektor swasta juga membantu

meningkatkan jumlah zakat yang terkumpul. Masyarakat mulai menyadari

" Muzakkir Zabir, Manajemen Pendistribusian Zakat Melalui Program Unggulan
Beasiswa Oleh Baitul Mal Aceh), Al-ldarah: Jurnal Manajemen dan Administrasi Islam
(2019), h. 147-148.



pentingnya kontribusi zakat dalam membantu sesama.

Akhirnya, pada tahun 2018, presentasi pengumpulan zakat mencapai
titik tertinggi selama periode tersebut. Ini menunjukkan bahwa kesadaran
dan partisipasi masyarakat semakin meningkat. Kegiatan edukasi dan
kampanye yang dilakukan secara konsisten oleh lembaga zakat berhasil
menarik perhatian banyak orang. Keberhasilan ini juga didukung oleh data
yang menunjukkan dampak positif dari pengumpulan zakat yang lebih
baik dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan
masyaraka

Secara keseluruhan, diagram menunjukkan tren yang positif dalam
pengumpulan zakat di Indonesia dari tahun 2014 hingga 2018. Meskipun
masih ada tantangan yang perlu diatasi, upaya bersama dari lembaga zakat,
pemerintah, dan masyarakat telah menunjukkan hasil yang signifikan.
Peningkatan presentasi pengumpulan zakat selama tahun-tahun ini
mencerminkan potensi yang lebih besar untuk dimanfaatkan dalam
memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat Indonesia. Ke
depannya, penting untuk terus melanjutkan upaya ini agar pengumpulan
zakat dapat lebih maksimal dan memberi dampak yang lebih luas.®

Kota Banda Aceh merupakan daerah yang dikenal dengan
masyarakatnya yang religius dan sistem pengelolaan zakat yang sudah
terstruktur melalui lembaga seperti Baitul Mal. Baitul Mal memiliki peran
penting dalam mengelola dana zakat, infak, dan sedekah yang dihimpun
dari masyarakat untuk disalurkan kepada mustahik (penerima zakat) sesuai

dengan ketentuan agama Islam. Namun, dalam praktiknya, masih terdapat

8 Muzakkir Zabir, Manajemen Pendistribusian Zakat Melalui Program Unggulan

Beasiswa Oleh Baitul Mal Aceh), Al-ldarah: Jurnal Manajemen dan Administrasi Islam
(2019), h. 147-148.



tantangan signifikan terkait optimalisasi penyaluran dana zakat, terutama
dalam menjangkau kelompok mustahik berkebutuhan khusus yang sering
kali kurang terakomodasi. Deputi Bidang Koordinasi Peningkatan Kualitas
Pendidikan dan Moderasi Beragama Kementerian Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Aris Darmansyah mengatakan
bahwa potensi yang dimiliki oleh dana zakat di Indonesia pada tahun 2022
ialah mencapai Rp 217 Triliun Rupiah.® Realisasi yang diterima dari dana
zakat tersebut tidak mencapai 1% dari total potensi yang diberikan, hal
tersebut tertuang dalam penelitian yang dilakukan oleh Indria Fitri
Afiyana, Lucky Nugroho, Tettet Fitrijanti, dan CitraSukmadilaga pada
tahun 2019.1°

Menurut Dzikrullah Pemanfaatan Zakat Di Indonesia belum Optimal,
Padahal potensi Dana Zakat sangat besar Untuk Meningkatkan
KesejahteraanMasyarakat di negara tersebut. Salah satu tantangan pertama
adalah kurangnyatransparansi dan Akuntabilitas Dalam Pengelolaan dan
Pendistribusian Zakat. Terdapat kasus salah urus Dan Penyalahgunaan Dana
Zakat yang menyebabakan ketidakpercayaan Masyarakat terhadap sistem
Zakat.!!

Badan Pusat Statistik atau BPS Indonesia memberikan pernyataan
bahwaTingkat kemiskinan di wilayah Aceh merupakan salah satu yang
tertinggi di Indonesia. Pada tahun 2023, terdapat sekitar 19.94 ribu jiwa
yang tergolong Masyarakat miskin di wilayah Aceh yang mana hal tersebut

® Hidayat Salam, “Pengumpulan Dana Zakat Masih Belum Optimal”,
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2022/12/07/pengumpulan-dana-zakat-masih-belum-
optimal

10 Tim Penyusun, Laporan Tahunan Baitul Mal Aceh 2017, (Banda Aceh: Badan
Bagian Umum Baitul Mal Aceh, 2017), h. 5.

11 Hamzah, Pendayagunaan Zakat Padan Badan Amil Zakat Nasional Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Umat, Disertasi Doktor,Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2019, h. 5.



https://www.kompas.id/baca/humaniora/2022/12/07/pengumpulan-dana-zakat-masih-belum-optimal
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2022/12/07/pengumpulan-dana-zakat-masih-belum-optimal

merupakan sebuah peningkatan kemiskinan dibandingkan pada tahun 2022
yang memiliki 19.90 ribu jiwa yang tergolong Masyarakat miskin di
wilayah Aceh.'? Pada data lainnya BPS menyebutkan bahwa Aceh
menempati peringkat ke-6 sebagai provinsi termiskin di Indonesia dengan
persentase kemiskinan mencapai angka 14.45%.%% Hal tersebut memiliki
perbedaan dengan kondisi perekonomian Indonesia secara besar, yangmana
kondisi perekonomian Indonesia pada tahun 2023 mengalami peningkatan
yang konsisten di angka 5.05%.*

Selain Itu terdapat Permasalahan Permasalahan lain misalnya
Dirreskrimsus Polda Aceh pada tahun 2024 menemukan bahwa
terdapatnya penyalahgunaan dana zakat di wilayah Aceh yang mencapai
20 Miliar Rupiah.™® Tersangka dalam kasus tersebut ialah Kepala Badan
Pengelola Keuangan Kabupaten (BPKK) dan Kabit Perbendaharaan.
Adapun pada tahun 2023, terdapatnya penyalahgunaan dana zakat di
wilayah Tanjung Jabung Timur. Penyelewengan dana tersebut terjadi
selama 5 periode yakni pada tahun2016-2021, dan jumlah penyalahgunaan
dana zakat tersebut mencapai 1.2 Miliar Rupiah.!®

Dalam konteks Aceh, posisi Baitul Mal sendiri belum menemukan

12 Badan Pusat Statistik, “Penduduk Miskin di Kota Banda Aceh 2021-2023”,
https://bandaacehkota.bps.go.id/indicator/23/35/1/penduduk-miskin-di-kota-banda-aceh.html

13 Aulia Mutiara Hatia Putri, “10 Provinsi Termiskin Didominasi Wilayah Timur,
Papua  Nomor 1”.  https://www.cnbcindonesia.com/research/20230815120846-128-
463069/10-provinsi-termiskin-didominasi-wilayah-timur-papua-nomor-1

14 CS. Purwowidhu, “Ekonomi Indonesia: Tumbuh Tangguh di 2023, Bagaimana di
202477, https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/ekonomi-indonesia-tumbuh-
tangguh-di-2023-bagaimana-di-2024

15 Agus Setyadi, “2 Pejabat Aceh Tengah jadi tersangka Penyelewenangan Dana
Zakat-InfakRp 20 M”, https://news.detik.com/berita/d-7308687/2-pejabat-aceh-tengah-jadi-
tersangka- penyelewengan-dana-zakat-infak-rp-20-m

16 Dimas Sanjaya, “Korupsi Dana Zakat Rp 1.2 M Eks Ketua Baznas Tanjabtim jadi
tersangka”, https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-6932270/korupsi-dana-
zakat-rp-1-2-m-eks-ketua-baznas-tanjabtim-jadi-tersangka



https://bandaacehkota.bps.go.id/indicator/23/35/1/penduduk-miskin-di-kota-banda-aceh.html
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230815120846-128-463069/10-provinsi-termiskin-didominasi-wilayah-timur-papua-nomor-1
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230815120846-128-463069/10-provinsi-termiskin-didominasi-wilayah-timur-papua-nomor-1
https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/ekonomi-indonesia-tumbuh-tangguh-di-2023-bagaimana-di-2024
https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/ekonomi-indonesia-tumbuh-tangguh-di-2023-bagaimana-di-2024
https://news.detik.com/berita/d-7308687/2-pejabat-aceh-tengah-jadi-tersangka-penyelewengan-dana-zakat-infak-rp-20-m
https://news.detik.com/berita/d-7308687/2-pejabat-aceh-tengah-jadi-tersangka-penyelewengan-dana-zakat-infak-rp-20-m
https://news.detik.com/berita/d-7308687/2-pejabat-aceh-tengah-jadi-tersangka-penyelewengan-dana-zakat-infak-rp-20-m
https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-6932270/korupsi-dana-zakat-rp-1-2-m-eks-ketua-baznas-tanjabtim-jadi-tersangka
https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-6932270/korupsi-dana-zakat-rp-1-2-m-eks-ketua-baznas-tanjabtim-jadi-tersangka
https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-6932270/korupsi-dana-zakat-rp-1-2-m-eks-ketua-baznas-tanjabtim-jadi-tersangka

jati dirinya sebagai lembaga keuangan ummat yang paling terdepan. Orang
lebih suka berhubungan dengan bank, asuransi, pegadaian, untuk urusan
keuangan mereka, ketimbang dengan Baitul Mal. Padahal posisi Baitul
Mal dalam sejarah Islam sama persis dengan posisi Bank Sentral. Karena
dengan sedemikian kuatnya keinginan ummat untuk berurusan dengan
bank, asuransi, pegadaian, maka beberapa sistem keuangan merekapun
disyariatkan. Warisan Islam yang paling otentik yakni Baitul Mal
dikesampingkan, hanya dalam bidang pengelolaan zakat, infak, sedekah
dan wakaf saja. Padahal, tujuan dibentuknya Baitul Mal adalah karena
Baitul Mal mempunyai peranan yang cukup besar sebagai sarana
tercapainya tujuan negara serta pemerataan hak dan kesejahteraan kaum
muslim.’

Kota Banda Aceh merupakan daerah yang dikenal dengan
masyarakatnya yang religius dan sistem pengelolaan zakat yang sudah
terstruktur melalui lembaga seperti Baitul Mal. Baitul Mal memiliki peran
penting dalam mengelola dana zakat, infak, dan sedekah yang dihimpun
dari masyarakat untuk disalurkan kepada mustahik (penerima zakat)
sesuai dengan ketentuan agama Islam. Namun, dalam praktiknya, masih
terdapat tantangan signifikan terkait optimalisasi penyaluran dana zakat,
terutama dalam menjangkau kelompok mustahik berkebutuhan khusus
yang sering kali kurang terakomodasi.

Keterbatasan akses zakat bagi mustahik berkebutuhan khusus di
Banda Aceh menjadi masalah yang cukup serius. Kelompok ini sering kali
menghadapi berbagai keterbatasan, baik fisik maupun sosial, yang

menghambat mereka dalam mengakses layanan ekonomi dan sosial.

17 Zurnalis, M. A., Khairuddin, M. A., & Husna, F. (2020). Efektivitas
Pendistribusian Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Di Baitul Mal Aceh
Selatan. h. 3.
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Berdasarkan data lokal, banyak mustahik berkebutuhan khusus di Banda
Aceh yang masih hidup di bawah garis kemiskinan karena kurangnya
dukungan ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, upaya penyaluran zakat
kepada kelompok ini sering Kkali terkendala oleh kurangnya data akurat
serta mekanisme distribusi yang belum sepenuhnya menyentuh kebutuhan
khusus mereka.'®

Tantangan lain yang muncul adalah kurangnya pemahaman
masyarakat dan pengelola zakat mengenai kebutuhan khusus kelompok
ini. Bantuan yang disalurkan seringkali belum disesuaikan dengan kondisi
spesifik mustahik, sehingga tidak memberikan dampak ekonomi yang
maksimal bagi mereka. Baitul Mal Banda Aceh sebagai lembaga
pengelola zakat seharusnya mampu menyusun program yang lebih terarah
untuk memberdayakan mustahik berkebutuhan khusus, baik melalui
bantuan keuangan, pelatihan keterampilan, maupun akses pada
kesempatan ekonomi lainnya.

Di tengah harapan besar masyarakat agar zakat dapat menjadi
instrumen peningkatan ekonomi, optimalisasi penyaluran dana zakat bagi
mustahik berkebutuhan khusus perlu menjadi fokus. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengidentifikasi langkah-langkah yang dapat
dilakukan oleh Baitul Mal Banda Aceh dalam meningkatkan penyaluran
zakat yang tepat sasaran bagi mustahik berkebutuhan khusus, sehingga
tujuan untuk memberdayakan mereka secara ekonomi dapat tercapai dan
kemiskinan dapat ditekan.

Bagian ini menggambarkan secara ringkas isu yang ada dan

pentingnya optimalisasi penyaluran zakat agar tepat sasaran dalam

8Qodariah Barkah, Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf, (Cet.l, Jakarta: Prenamedia

Group, 2020) h 12
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peningkatan ekonomi bagi mustahik berkebutuhan khusus.

Masyarakat berkebutuhan khusus adalah masyarakat yang memiliki
kebutuhan khusus baik secara fisik, mental, maupun sosial. Mereka
seringkali mengalami kesulitan dalam mengakses lapangan kerja dan
terkadang tidak mendapatkan kesempatan yang sama dengan masyarakat
umum. Oleh karena itu, pemberian dana zakat yang tepat dapat membantu
mereka dalam mengembangkan keterampilan dan memperoleh pekerjaan
yang layak.'®

Hal tersebut dapat diartikan, mengapa mengambil Masyarakat yang
memiliki kategori Berkebutuhan Khusus dalam memberikan bantuan
dikarenakan disebutkan bahwa fungsi utama dalam peran Baitul Mal ialah
membantu para Masyarakat yang memiliki kebutuhan akan sesuatu yang
tidak dapat terpenuhi tanpa bantuan dari sekitarnya, baik kebutuhan
ekonomi, social dan lain sebagainya. Dibantunya para Masyarakat
berkebutuhan khusus dapat membantu meminimalisir terjadinya
ketimpangan ekonomi yang besar di wilayah Aceh dan dapat dijadikan
acuan peran Baitul Mal yang berhasil diterapkan di wilayah Indonesia
sehingga dapat diterapkan dalam skala nasional secara massif. Dalam
konteks ini, peran Baitul Mal dalam penyaluran dana zakat untuk
mendorong ekonomi masyarakat berkebutuhan khusus di Baitul Mal Aceh
dapat menjadi sebuah solusi yang efektif. Dana zakat yang disalurkan
dengan tepat dapat memberikan bantuan finansial bagi masyarakat
berkebutuhan khusus untuk membuka usaha kecil atau mengembangkan

usaha yang telah ada. Hal ini akan membantu meningkatkan pendapatan

19 Bengi, Y. S., Mutia, E., & Fitri, M. (2021). Efektifitas Pengelolaan Zakat Di Baitul

Mal Bener Meriah. Sumber, 10(194.572), 755-005.
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mereka dan memperbaiki kondisi ekonomi mereka.?’® Dan mengapa
masyarakat berkubutuhan khusus diharuskan mendapatkan pelayanan
ataupun bantuan yang spesial dikarenakan kondisi mereka yang tidak
memungkinkan untuk menjalankan kegiatan sebagaimana manusia
normal lainnya dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya seperti
mencari nafkah dan lain sebagainya, oleh karena hal tersebut bantuan akan
dikhususkan ataupun diutamakan kepada masyarakat yang memiliki
kebutuhan khusus.

Dana zakat yang disalurkan dengan tepat juga dapat digunakan
untuk memberikan pelatihan dan pendidikan kepada masyarakat
berkebutuhan khusus. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk memperoleh
pekerjaan yang lebih baik dan meningkatkan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan.?

Dengan demikian, Peranan Baitul Mal penyaluran dana zakat
berkebutuhan khusus di Baitul Mal Aceh dapat menjadi langkah penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat yang membutuhkan,
terutama masyarakat berkebutuhan khusus. Dalam jangka panjang, hal ini
akan membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat
perekonomian wilayah Aceh secara keseluruhan. Baitul Mal Aceh sudah
menjalankan beberapa kewajibannya sebagai penyalur bantuan terhadap
masyarakat-masyarkat yang membutuhkan, hal ini dapat dilihat dari
laporanyang terdapat pada website pribadi Baitul Mal Aceh itu sendiri

yaitu artikelyang berjudul “48 Fakir Miskin Terima Bantuan Peralatan

20 Jasafat, J. (2017). Manajemen Pengelolaan Zakat, Infag Dan Sadagah Pada Baitul

Mal Aceh Besar. Jurnal Al-ljtimaiyyah, 3 (2).

2L Suryani, M. S. (2018). Maksimalisasi Potensi Zakat Melalui Peningkatan

Kesadaran Masyarakat. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 94-185.
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Kerja”.?? Selainbantuan diatas, terdapat rangkaian kerja Baitul Mal Aceh
yang didalamnya membahas bantuan secara khusus yaitu bantuan
pinjaman modal usaha tanpa bunga yang diberikan kepada masyarakat-
masyarakat yang membutuhkan.?

Penjelasan mengenai data-data diatas, maka dapat dikemukakan
pertimbangan dalam memilih judul “Optimalisasi Penyaluran Dana Zakat
Berkebutuhan Khusus Untuk Mendorong Ekonomi Masyarakat Di Baitul
Mal Aceh” vyaitu: untuk merespon berbagai gagasan mengenai
peningkatan pendayagunaan zakat yang secara umum menghendaki
perlunya inovasi dan perbaikan dalam menjalankan program
pendayagunaan zakat oleh lembaga pengelola zakat; ditinjau dari segi
karakteristik zakat ketika dibandingkan dengan sumber pendapatan
lainnya seperti infak, sedekah dan wakaf, maka zakat merupakan salah
satu yang disebutkan dalam rukun Islam; pendayagunaan zakat yang
dilakukan oleh pengelola zakat dinilai belum memberikan hasil maksimal,
sejauh ini manfaat yang diperoleh oleh mustahik baru sebatas manfaat
minimal, dengan adanya pengelolaan zakat yang tepat dan membuat
pembaruan, tentu dapat memberi peluang kepada lembaga pengelola zakat
untuk memberikan manfaat yang maksimal bagi mustahiknya. Selain hal
tersebut, pertimbangan penulis menjadikan Aceh sebagai objek penelitian
dalam penulisan ini dikarenakan Aceh merupakansalah satu provinsi
dengan penduduk beragama Islam terbanyak di Indonesia yang mencapai
5.27 jiwa pada tahun 2021. Dan hal lainnya ialahAceh memiliki peraturan

Khusus yang berlaku hanya pada provinsi tersebutyang mana mengambil

22 Baitul Mal Aceh, “48 Fakir Miskin Terima Bantuan Peralatan Kerja”,
https://baitulmal.acehprov.go.id/post/48-fakir-miskin-terima-bantuan-peralatan-kerja

23 Baitul Mal Aceh, “Program Unggulan Baitul Mal Aceh yang Menyejahterakan”,
https://baitulmal.acehprov.go.id/post/program-unggulan-baitul-mal-aceh-yang-

menyejahterakan



https://baitulmal.acehprov.go.id/post/48-fakir-miskin-terima-bantuan-peralatan-kerja
https://baitulmal.acehprov.go.id/post/program-unggulan-baitul-mal-aceh-yang-menyejahterakan
https://baitulmal.acehprov.go.id/post/program-unggulan-baitul-mal-aceh-yang-menyejahterakan
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nilai

-nilai syari‘at Islam dalam penentuan peraturan tersebut. Namun,

kondisi saat ini yang dapat dilihat justru berkebalikan dengan tujuan

diberlakukannya peraturan tersebut yaitu membantu perekonomian

masyarakat serta tetap menjalani syariat-syari‘atlslam.?*

Oleh karena Itu Penulis Akan Meneliti Dengan Judul Optimalisasi

Penyaluran Dana Zakat Di Baitul Mal Banda Aceh Untuk Mustahik

Berkebutuhan Khusus Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di
BandaAceh

. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berikut adalah beberapa masalah yang terjadi dalam penyaluran

dana zakat berkebutuhan khusus untuk mendorong ekonomi masyarakat
di Baitul Mal Aceh:

a.

Kurangnya pemahaman tentang kebutuhan masyarakat berkebutuhan

khusus, baik secara fisik, mental, maupun sosial.

. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya zakat untuk

membantu kelompok berkebutuhan khusus.

Keterbatasan SDM yang memiliki keahlian khusus dalam menangani
kelompok berkebutuhan khusus, seperti psikologi, sosial, dan
kesehatan.

Strategi Penyaluran Dana Zakat di Baitul Mal Banda Aceh

Dampak Penyaluran Dana Zakat Di Baitul Mal Banda Aceh Untuk
Mustahik Berkebutuhan Khusus

Optimalisasi Tetap Penyaluran Dana Zakat Di Baitul Mal Banda Aceh

Untuk Mustahik Berkebutuhan Khusus Dalam Peningkatan Ekonomi

24 Viva Budy Kusnandar, “10 Provinsi dengan persentase muslim terbesar Tahun

20217 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/14/10-provinsi-dengan-
persentase- muslim-terbesar-tahun-2021



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/14/10-provinsi-dengan-persentase-
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/14/10-provinsi-dengan-persentase-
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/14/10-provinsi-dengan-persentase-muslim-terbesar-tahun-2021
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Masyarakat di Banda Aceh.
2. Pembatasan Masalah
Berikut adalah pembatasan masalah untuk peran penyaluran dana
zakat berkebutuhan khusus untuk mendorong ekonomi masyarakat di
Baitul Mal Aceh:
a. Untuk menganalisis strategi penyaluran dana zakat di baitul mal
banda untuk muatahik berkebutuhan khusus.
b. Untuk menganalisis dampak dana zakat terhadap peningkatan
kesejahteraan mustahik berkebutuhan khusus.
c. Untuk menganalisis optimalisasi penyaluran dana zakat di baitul mal
banda aceh untuk muatahik berkebeutuhan khusus.
3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan, perumusan masalah tentang peran penyaluran dana zakat
berkebutuhan khusus untuk mendorong ekonomi masyarakat di Baitul
Mal Aceh adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi Penyaluran Dana Zakat Di Baitul Mal Banda Aceh
untuk Mustahik Berkebutuhan Khusus Tahun 2022?
2. Bagaimana Dampak Dana Zakat terhadap Peningkatan Kesejahteraan
Mustahik Berkebutuhan Khusus Tahun 2023?
3. Bagaimana Optimalisasi Penyaluran Dana Zakat Di Baitul Mal Banda
Aceh Untuk Mustahik Berkebutuhan Khusus?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan
penelitian tentang peran penyaluran dana zakat berkebutuhan khusus
untuk mendorong ekonomi masyarakat di Baitul Mal Aceh adalah sebagai
berikut:

1. Untuk menganalisis Strategi Penyaluran Dana Zakat di Baitul Mal
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Banda Aceh.

2. Untuk menganalisis Bagaimana Dampak Dana Zakat terhadap
Peningkatan Kesejahteraan Mustahik Berkebutuhan Khusus di Baitul
Mal Banda Aceh

3. Untuk menganalisis Optimalisasi Penyaluran Dana Zakat di Baitul Mal
Banda Aceh Untuk Mustahik Berkebutuhan dalam Peningkatan
Ekonomi Masyarakat di Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian tentang peran penyaluran dana zakat
berkebutuhan khusus untuk mendorong ekonomi masyarakat di Baitul Mal

Aceh antara lain:

1. Memberikan informasi yang lebih komprehensif tentang peran
penyaluran dana zakat berkebutuhan khusus dalam mendorong
ekonomi masyarakat berkebutuhan khusus di Baitul Mal Aceh,
sehingga dapat menjadi dasar bagi pemerintah dan lembaga pengelola
zakat dalam mengambil kebijakan dan melakukan perbaikan dalam
mekanisme penyaluran dana zakat.

2. Menjadi referensi bagi lembaga pengelola zakat dan pemerintah dalam
meningkatkan ~ pemahaman  tentang  kebutuhan  masyarakat
berkebutuhan khusus dan memperkuat mekanisme pengawasan dan
akuntabilitas dalam penyaluran dana zakat, sehingga dapat menjamin
bahwa dana zakat benar-benar sampai kepada masyarakat yang berhak
dan membutuhkan.

3. Mendorong pengembangan akses pasar dan peluang usaha bagi
masyarakat berkebutuhan khusus di Baitul Mal Aceh, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka.

4. Menjadi acuan bagi lembaga pengelola zakat dalam memperkuat

dukungan masyarakat terhadap program penyaluran dana zakat untuk
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masyarakat berkebutuhan khusus, sehingga dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam program tersebut.

5. Menjadi sumber informasi bagi peneliti lain dalam mengembangkan
penelitian yang berkaitan dengan penyaluran dana zakat untuk
mendorong ekonomi masyarakat berkebutuhan khusus di wilayah lain,
sehingga dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

E. Tinjauan Pustaka

1 | Identitas: Efri Syamsul Bahri dan Sabik Khumaini, Analisis Efektivitas
Penyaluran Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional, Al Maal, Vol. 1, No.
2, Januari, 2020.
Permasalahan: Bagaimana efektivitas penyaluran zakat BAZNAS
Metode penelitian: penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
kuantitatif.
Kesimpulan: jumlah pengumpulan zakat termasuk infak/sedekah dan
dana sosial keagamaan lainnya (ZIS dan DSKL selama 18 tahun dari tahun
2001 sampai dengan tahun 2018 sebesar Rp 932.648.351. 752,19.%
Persamaan: persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis ialah
efektivitas penyaluran zakat BAZNAS.
Perbedaan: perbedaan penelitian ini dengan penulis ialah dari segi metode
penelitian, lokasi penelitian dan topik yang dibahas.

2 | Identitas: Efri Syamsul Bahri dan Zainal ArifAnalisis Efektivitas

Penyaluran Zakat Pada Rumah Zakat, Al Maal, Vol. 2, No. 1, Juli, 2020
Permasalahan: Bagaimana efektivitas penyaluran zakat BAZNAS

25 Efri Syamsul Bahri dan Sabik Khumaini, Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat

pada Badan Amil Zakat Nasional, Al Maal, Vol. 1, No. 2, Januari 2020.
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Metode penelitian: Penelitian ini Menggunakan metode studi pustaka dan
kuantitaif dengan model pengukuran rasio Allocation to Collection Ratio
(ACR) Berdasarkan Zakat Core Prinsiple (ZCP).

Kesimpulan: penyaluran mencakup 8 asnaf yaitu: Fakir, Miskin, Amil,
Muallaf, Riqob, Ghorimin, Ibnu sabil dan Fii sabilillah, pada empat
rumpun program pemberdayaan yaitu: Senyum Sehat, Senyum Juara,
Senyum Mandiri, dan Senyum Lestari dengan pendekatan Integrated
Community Development (ICD) vyang selaras dengan Tujuan
Pembangunan Millenium atau Millenium Development Goals (MDGSs).
Berdasarkan ZCP tingkat efektivitas penyaluran selama 5 tahun beroperasi
sebesar 87% atau termasuk dalam kategori Effective, dimana Alocation to
Collection Ratio (ACR) mencapai 70-89% persen. Artinya, zakat dan
infak/sedekah disalurkan kepada mustahik secara efektif.26

Persamaan: persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis ialah
efektivitas penyaluran pada rumah zakat.

Perbedaan: perbedaan penelitian ini dengan penulis ialah dari segi metode

penelitian, lokasi penelitian dan topik yang dibahas.

3 | Identitas: Mohammad Farid, Hari Sukarno, Novi Puspitasari, Analisis
Dampak Penyaluran Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha
Mustahik, Universitas Jember, Artikel IImiah Mahasiswa 2015.
Permasalahan: kemiskinan dan disparitas (ketimpangan) distribusi
pendapatan.

Metode penelitian: penelitian ini dilakukan secara kuantitatif-uji hipotesis
dan analisis data. Peneliti akan menggambarkan beberapa kelompok data

dan melihat hubungan antar kelompok data tersebut.

% Efri Syamsul Bahri dan Zainal Arif, Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat Pada
Rumah Zakat, Al Maal, Vol. 2, No. 1, Juli, 2020.
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Kesimpulan: Penyaluran dana zakat produktif tidak berpengaruh terhadap
pendapatan dan keuntungan usaha mustahik.27

Persamaan: persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis ialah penyalur
an zakat produktif terhadap usaha mustahik.

Perbedaan: perbedaan penelitian ini dengan penulis ialah dari segi metode

penelitian, lokasi penelitian dan topik yang dibahas.

Identitas: Syaripudin Elman, Strategi Penyaluran Dana Zakat BAZNAS
Melalui Program Pemberdayaan Ekonomi. Konsentrasi Manajemen Zakat
& Wakaf, Program Studi Muamalat, Fakultas Syariah & Hukum,
Universitasislam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015 M / 1436 H
Permasalahan: Bagaimana mekanisme penyaluran dana zakat untuk
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan BAZNAS dan bagaimana dampak
penyaluran dana zakat melalui program pemberdayaan ekonomi terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat.

Metode penelitian: metode pendekatan yang bersifat kualitatif, yakni
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari para tokoh dan perilaku yang
diamati.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan Badan Amil
Zakat Nasional dirasakan cukup besar manfaatnya oleh masyarakat.
Lembaga ini telah bekerjasama dengan pemerintah dalam menanggulangi
masalah social dan kemiskinan yang semakin rumit, terutama bagi kaum
mustahik, sehingga mampu menumbuh kembangkan masyarakat dengan
berjiwausaha yang gigih, professional dan menjadikan mereka sebagai

muzzaki. Dengan adanya zakat dimana penyaluran dana ZIS diberikan

2" Mohammad Farid, Hari Sukarno, Novi Puspitasari, Analisis Dampak Penyaluran
Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha Mustahik, Universitas Jember, Artikel Iimiah
Mahasiswa 2015.
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kepada mustahik agar yang bersangkutan bisa mandiri dan
mengembangkan usahanya adalah alternatif yang perlu terus
dikembangkan untuk pemberdayaan masyarakat.28

Persamaan: Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis ialah
penyaluran dana zakatBAZNAS melalaui program pemberda yaan
ekonomi.

Perbedaan: perbedaan penelitian ini dengan penulis ialah dari segi metode

penelitian, lokasi penelitian dan topik yang dibahas.

Identitas: Fitri Auliani, lwan Setiawan, dan Kristianingsih, Dampak
Kinerja Keuangan Lembaga Zakat Terhadap Tingkat Kemiskinan Melalui
Penyaluran Zakat, VVol. 2, No. 2, February 2022, pp. 317-324
Permasalahan: Bagaimana analisis pengaruh kinerja keuangan lembaga
zakat yang diukur dengan rasio keuangan terhadap penyaluran zakat
nasional dan bagaimana dampak dari pengaruh tersebut terhadap tingkat
kemiskinan. Sehingga dapat terlihat sejauh mana pencapaian atau
kontribusi lembaga zakat selaku pengelola dana umat dalam mewujudkan
perannya menanggulangi kemiskinan, sebagaimana tujuan dari
keberadaan Lembaga tersebut

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan metode asosiatif
kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Populasi data yakni seluruh
lembaga pengelola zakat klaster nasional yang-terdiri atas Badan- Amil
Zakat- Nasional serta 27 Lembaga-Amil-Zakat skala nasional. Sementara
itu sampel diambil melalui teknik purposive sampling, sehingga diperoleh

lima sampel sebagai objek penelitian antara lain BAZNAS, LAZ Rumah

28 Syaripudin Elman, Strategi Penyaluran Dana Zakat BAZNAS Melalui Program

Pemberdayaan Ekonomi. Konsentrasi Manajemen Zakat & Wakaf, Program Studi Muamalat,
Fakultas Syariah & Hukum, Universitaslslam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015
M/1436 H.
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Zakat, LAZ Dompet Dhuafa, LAZ Griya Yatim & Dhuafa, dan LAZ
Yayasan Mizan Amanah.Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder
yang bersumber dari laporan tahunan masing- masing lembaga zakat
terkait, data jumlah penyaluran zakat nasional dan data penerima manfaat
zakat nasional diperoleh dari statistik zakat nasional (BAZNAS, 2020).
Data jumlah penduduk miskin di Indonesia tahun 2012-2019 diperoleh dari
BPS (BPS, 2021).

Kesimpulan: kinerja keuangan lembaga zakat dilihat dari rasio aktivitas
menunjukkan nilai yang baik dan efektif kecuali rasio aset kelolaan zakat.
Rasio efisiensi dan rasio dana amil secara umum menunjukkan nilai yang
tidak baik dan tidak efisien. Rasio likuiditas menunjukkan nilai yang tidak
baik. Rasio pertumbuhan menunjukkan nilai yang baik. Secara umum
kinerja keuangan lembaga zakat belum cukup optimal sehingga
kredibilitasnya pun masih terbilang rendah.29

Persamaan: Persaamaan jurnal ini dengan penelitian penulis ialah dampak
kinerja keuangan Lembaga zakat terhadap tingkat kemiskinan melalaui
penyaluran zakat.

Perbedaan: perbedaan penelitian ini dengan penulis ialah dari segi metode

penelitian, lokasi penelitian dan topik yang dibahas.

F. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagaihal
yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis

pertautan antar variabel yang akan diteliti, jadi secara teoritis perlu

29 Fitri Auliani, Iwan Setiawan, dan Kristianingsih, Dampak Kinerja Keuangan
Lembaga Zakat Terhadap Tingkat Kemiskinan Melalui Penyaluran Zakat, Vol. 2, No. 2,
February 2022, pp. 317-324.
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dijelaskan hubungan antara variabel independen dan dependent.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka berfikir

adalah sebagai berikut:

1. Baitul mal merupakan lembaga agama Islam di provinsi Aceh yang
berwenang mengurus dan mengelola harta agama dengan tujuan untuk
kesejahteraan masyarakat serta menjadi wali pengawas berdasarkan
syari‘atlslam. Dalam hal ini Baitul mal memiliki peranan penting
sebagai lembaga dalam menyalurkan dana zakat konsumtif untuk fakir
miskin dimana ini bertujuan untuk melihat dan mengetahui bagaimana
penerapan yang dilakukan oleh Baitul Mal dalam menyalurkan dana
zakat konsumtif untuk fakir miskin.

2. Disini peneliti juga ingin mengetahui apakah efektivitas penyaluran
dana zakat untuk fakir miskin yang dilakukan oleh Baitul mal sudah
mensejahterakan fakir miskin dan juga sudah sesuai dengan ketentuan
dan syarat.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif berupa
wawancara terfokus (focused interviews) karena penelitian ini
menghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara
rinci, bukanlah data yang bersangkutan dengan angka-angka. Menurut
Moelong penelitian kualitatif dapat diartikan juga sebagai suatu
pendekatan ilmiah yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar,®® dibentuk oleh kata-kata

berdasarkan teknik pengumpulan analisis data yang relevan yang

30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2020) h 12
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diperoleh dari sesuatu yang alamiah.®

Penelitian kualitatif dapat diartikan juga sebagai suatu
pendekatanilmiah yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata
berdasarkan teknik pengumpulan analisis data yang relevan yang
diperoleh dari sesuatu yang alamiah.

. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum empiris, yang
fokus pada pengamatan hukum sebagai perilaku nyata dalam
masyarakat. Hukum tidak hanya dilihat sebagai aturan tertulis, tetapi
juga sebagai gejala sosial yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan metode ini, peneliti ingin memahami bagaimana hukum
bekerja secara praktis dan berinteraksi dengan perilaku manusia dalam
lingkungan sosial.®?

Jenis penelitian ini sangat tepat karena peneliti mendeskripsikan
data bukan mengukur data yang diperoleh. Berdasarkan pendekatan ini
peneliti akan mengumpulkan, mempersiapkan, dan menganalisis data
tentang masalah yang diteliti yaitu efektivitas penyaluran dana zakat

konsumtif untuk fakir miskin pada Baitul Aceh.*

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data
diperoleh. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian

31 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prakte, (Jakarta: Rineka Cipta,
2019), h.63.
32 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 1969),

him. 83.

33 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.3; Jakarta: Rajawali Pers,
2019) h. 108.
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ini, maka peneliti menggunakan sumber data lapangan (wawancara)
yang digunakan untuk memperoleh data toeritis. Adapun jenis datanya
yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau didapatkan secara
langsung dari pihak terkait dari informan atau objek yang akan
diteliti, objek yang diteliti dilapangan berhubungan langsung dengan
objek yang akan diteliti. Adapun data primer yang digunkan dalam
penelitian ini adalah berupa wawancara langsung dengan pihak
Baitul Mal selaku pelaksana penyaluran dana zakat konsumtif untuk

fakir miskin dan masyarakat selaku penerima dana zakat konsumtif.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau didapatkan
secara tidak langsung atau data tambahan yang diperoleh dari
berbagai sumber yang bersangkutan dengan penelitian, seperti buku,
jurnal dan literatur yang berkaitan dengan penelitian dan sumber
lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti
memerlukan dokumen-dokumen, buku-buku, jurnal-jurnal, serta
berbagai sumber lainnya yang diperlukan saat penelitian yang
berhubungan dengan Baitul Mal terutama yang menyangkut dengan
masalah yang diteliti, sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana
mekanisme penyaluran dana zakat konsumtif untuk fakir miskin
pada Baitul Mal Aceh. Data ini juga peneliti gunakan untuk menjadi

pelengkap data primer atau menjadi referensi yang berhubungan
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dengan permasalahan yang diteliti.3*
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan disesuaikan dengan
analisis data sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri
tanpa bermaksud mengurangi prosedur yang telah ditetapkan. Cara
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Wawancara
Penulis melakukan wawancara mendalam dengan beberapa
narasumber kunci, yang dipilih berdasarkan keterkaitan langsung
dengan penyaluran dana zakat di Baitul Mal Banda Aceh. Jumlah
narasumber dalam penelitian ini terdiri dari Pejabat Baitul Mal
ber Jumlah 2 orang
Alasan Pemilihan : Mereka bertanggung jawab langsung atas
kebijakan dan pelaksanaan penyaluran dana zakat. \Wawancara
dengan pejabat Baitul Mal bertujuan untuk memahami prosedur,
kebijakan, serta tantangan yang dihadapi dalam menyalurkan zakat
untuk mustahik berkebutuhan khusus. Kemudian Staf Penyaluran
dan Verifikasi Zakat 3 orang Alasan Pemilihan: Staf ini terlibat
langsung dalam proses verifikasi data mustahik dan penyaluran
zakat. Melalui wawancara, diharapkan data terkait mekanisme
verifikasi, kriteria penerima, dan proses monitoring terhadap
penerima zakat bisa diperoleh secara mendalam. Mustahik
Berkebutuhan Khusus 5 orang Alasan Pemilihan: Penulis memilih

lima mustahik berkebutuhan khusus yang telah menerima zakat

34 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet.I;
Jakarta:Bumi Aksara, 2018), h. 69.
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untuk mendapatkan perspektif dari penerima zakat mengenai
manfaat dan dampak dana zakat yang diterima. Pemilihan dilakukan
berdasarkan kategori kebutuhan khusus dan tingkat ketergantungan
ekonomi terhadap zakat.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu wawancara Menurut Umar, Wawancara
merupakan serangkaian ataupun teknik yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data.*® Adapun wawancara yang dilakukan
dalam penelitian ini berupa wawancara semi tersruktur dengan pihak
Baitul Mal Aceh di Kota Banda Aceh sebagai Lembaga
penyelenggara dan mustahik sebagai penerima. Pada wawancara ini
peneliti mencatat dan merekam dengan handphone (HP) dan
mendengarkan informan secara teliti.

2. Dokumentasi

Menurut Sugiyon, dokumentasi adalah catatan akan peristiwa di
masa lalu.®® Dokumen bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang baik itu dia yang mengalami
atau atau dia yang melihat peristiwa tersebut. Dokumen yang
berbentuk tulisan contohnya seperti buku harian yang dicatat
seseorang, sejarah kehidupan, biografi atau kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar contohnya foto, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya contohnya karya seni yang dapat
ditemukan dalam bentuk patung, gambar, film dan lain-lain.

Selanjutnya peneliti mencari dokumen- dokumen penting sebagai

3 Husein, Umar. 2011. Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi 11.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

3 Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung :
Alfabeta, CV.
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data yang mendukung dari Baitul Mal Aceh di Kota Banda Aceh dan
akan mendokumentasikan data-data yang dianggap penting seperti
data-data tentang dana zakat konsumtif.
3. Verifikasi Data dan Triangulasi
Penulis melakukan proses verifikasi data secara ketat melalui
cross-checking antara hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Triangulasi data dilakukan dengan menggunakan:
a. Triangulasi Sumber
Data dari narasumber yang berbeda (pejabat Baitul Mal, staf
penyaluran, dan mustahik) dibandingkan untuk memastikan
konsistensi informasi mengenai penyaluran zakat dan tantangan
yang dihadapi dalam proses tersebut.®’
b. Triangulasi Teknik
Penulis menggunakan berbagai teknik pengumpulan data
(wawancara, observasi, dan dokumentasi) dan membandingkan
hasil yang diperoleh dari setiap teknik guna meningkatkan
validitas dan reliabilitas data.
c. Triangulasi Waktu
Pengumpulan data dilakukan pada beberapa waktu berbeda
untuk menghindari bias waktu dan memastikan bahwa
informasi yang diperoleh menggambarkan situasi secara
menyeluruh.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah menyajikan data, mereduksi data
dan menarik kesimpulan. Data yang diperoleh peneliti dari Baitul Mal
Kota Banda Aceh dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan

37 Adnan Ath-Tharsyah, Anda dan Harta, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2022), h. 110
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deskriptif kualitatif. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data

Mengumpulkan data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting mencari
tema dan pola dan membuang yang tidak perlu. Dengan kata lain,
tahapan pengumpulan data ini dilakukan peneliti secara terus-
menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan
inti dari data yang diperoleh dari penggalian data. Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara kepada beberapa amil zakat
kemudian nantinya hasil wawancara tersebut akan disaring lagi,
sehingga sesuatu yang tidak berkenaan dengan permasalahan
penelitian yang peneliti teliti maka akan dibuang dan menggunakan

yang penting saja.

. Reduksi Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dari lapangan
menghasilkan informasi yang berlimpah. Untuk mengelola data
yang kompleks ini, proses reduksi data menjadi sangat penting.
Reduksi data melibatkan meringkas, memilih poin utama, dan
mencari pola tema dalam data yang terkumpul. Tujuannya adalah
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang data dan
mempermudah penelitian selanjutnya.® Proses reduksi data dapat
dibantu dengan alat elektronik seperti komputer dan melibatkan
analisis yang teliti serta wawasan yang luas. Membahas data

dengan ahli juga dapat membantu peneliti untuk mengembangkan

333

3 Sugiono, Memahami Penelitiann Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 330-
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pemahaman dan mengidentifikasi informasi yang paling
bermakna. Reduksi data merupakan langkah awal yang krusial
dalam analisis data kualitatif, membantu peneliti untuk memahami

dan mengolah data mentah menjadi informasi yang berarti.

. Penyajian data

Menurut Miles & Hubermen penyajian data adalah
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan.*® Hal ini dilakukan dengan alasan
data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif
biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan
tanpa mengurangi isinya. Data yang sudah dikumpulkan akan
dirangkum menjadi sebuah rangkuman, sehingga mudah dipahami

oleh sendiri dan orang lain.

. Pengambilan Kesimpulan/Verifikasi Data

Penarikan kesimpulan merupakan tahap penting dalam
penelitian kualitatif, di mana peneliti mencari makna dan hubungan
antar informasi yang telah dikumpulkan. Proses ini bersifat iteratif,
dilakukan secara berulang selama penelitian. Penarikan
kesimpulan dilakukan setelah data diredusksi dan disajikan, dan
hasilnya disampaikan dalam bentuk narasi yang menjelaskan
temuan penelitian. Tahap ini merupakan langkah akhir dalam
mengolah data kualitatif dan merupakan bagian penting dari proses

penemuan pengetahuan.*!

333

39 Sugiono, Memahami Penelitiann Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 330-

40 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet.l;

Jakarta:Bumi Aksara, 2018), h. 69.

41 pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta:PT. LkiS Pelangi Aksara,

2007, 104-106.
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H.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam proposal ini bertujuan untuk
menjelaska bagian-bagian yang ditulis dan dibahas secara sistematis.
Penelitian ini dibagi menjadi lima Bab di antaranya sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, permasalahan

yang terdiri dari beberapa sub bab diantaranya: identifikasi masalah dan
rumusan masalah. Selanjutnya terdapat tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian. Selanjutnya iyalah kajian atau telaah
Pustaka serta sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN TEORI

Pada bab ini peneliti menguraikan beberapa teori diantaranya
pengertian evektivitas, faktor faktor yang mempengaruhi evektivitas, dan
tolak ukur evektivitas.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini peneliti akan memaparkan data dan temuan informasi
mengenai jenis penelitian, pendekatan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, Sumber data penelitian, Tehnik pengumpulan data, Tehnik
pengelolaan data, Objek penelitian
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan pembahasan yang akan
dikaitkan dengan rumusan masalah untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian sesuai dengan data dan informasi yang penulis dapatkan
meliputi Analisis penyaluran Dana Zakat di Baitul Mal Banda aceh ,
analisis Evektivitas Penyaluran Dana Zakat di Baitul Mal Banda Aceh
untuk Mustahik Berkebutuhan khusus Dalam Peningkatan Ekonomi
Masyarakat di Banda Aceh.
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BAB V PENUTUP
yaitu bab akan menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian yang

akan dilakukan penulis dan saran yang diberikan dalam penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan, berikut adalah hasil dari
strategi yang diimplementasikan oleh Baitul Mal Banda Aceh dalam
menyalurkan dana zakat:
1. Strategi Penyaluran Dana Zakat Di Baitul Mal Banda Aceh untuk

Mustahik Berkebutuhan Khusus Tahun 2022.

Baitul Mal Banda Aceh pada tahun 2022 menjalankan strategi
penyaluran dana zakat dengan melakukan identifikasi dan verifikasi
mustahik berkebutuhan khusus melalui pengumpulan data dan verifikasi
lapangan, memberikan bantuan yang sesuai dengan kebutuhan mustahik,
baik dalam bentuk tunai maupun barang, menjalankan program
pemberdayaan ekonomi dengan pelatihan keterampilan dan modal
usaha, serta membangun kerjasama dengan lembaga pemerintah, NGO,
dan pihak terkait untuk memperluas jangkauan penyaluran dan
memperkuat program pemberdayaan ekonomi.

2. Dampak Dana Zakat terhadap Peningkatan Kesejahteraan Mustahik
Berkebutuhan Khusus Tahun 2023.

Penyaluran dana zakat di Baitul Mal Banda Aceh pada tahun 2023
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan mustahik, terlihat
dari peningkatan kualitas hidup dengan bantuan tunai dan barang, akses
yang lebih baik terhadap layanan kesehatan, peningkatan kemandirian
ekonomi melalui pelatihan keterampilan dan modal usaha, serta
peningkatan kesejahteraan emosional dan psikologis.

3. Optimalisasi Penyaluran Dana Zakat Di Baitul Mal Banda Aceh Untuk
Mustahik Berkebutuhan Khusus

111
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Untuk mengoptimalkan penyaluran dana zakat, Baitul Mal Banda
Aceh dapat mengupayakan peningkatan efisiensi operasional dengan
melakukan evaluasi prosedur administrasi dan operasional,
memanfaatkan teknologi digital untuk mempermudah pencatatan data,
pengelolaan dana, pelaporan, dan monitoring penyaluran dana,
menguatkan kerjasama dengan lembaga pemerintah, NGO, dan pihak
terkait untuk memperluas jangkauan penyaluran dan memperkuat
program pemberdayaan ekonomi, serta melakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala untuk memperbaiki dan meningkatkan

efektivitas program.

B. Saran

Berdasarkan analisis strategi dan implementasi yang telah dilakukan

oleh Baitul Mal Banda Aceh, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan

kepada organisasi, pihak kampus, dan peneliti berikutnya untuk

meningkatkan efektivitas penyaluran dana zakat, berikut adalah beberapa

saran yang diusulkan:

1. Saran untuk Pihak Kampus

a. Kolaborasi dalam Penelitian: Pihak kampus dapat melakukan
penelitian lebih mendalam mengenai efektivitas penyaluran zakat,
termasuk faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan
pengeluaran. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi kebijakan
yang lebih baik.

b. Program Pengabdian Masyarakat: Mengadakan program
pengabdian masyarakat yang fokus pada edukasi masyarakat
tentang pentingnya zakat dan bagaimana zakat dapat digunakan
untuk meningkatkan kesejahteraan.

c. Pengembangan Kurikulum: Menyusun kurikulum yang mencakup

pendidikan tentang zakat, keuangan sosial, dan tanggung jawab
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sosial di tingkat pendidikan tinggi, untuk menciptakan generasi
yang lebih sadar akan pentingnya zakat.
2. Saran untuk Peneliti Berikutnya
a. Studi Komparatif
Peneliti selanjutnya dapat melakukan studi komparatif antara
Baitul Mal Banda Aceh dan lembaga zakat lainnya di daerah
berbeda untuk menganalisis praktik terbaik dan pelajaran yang
dapat diambil.
b. Evaluasi Berkelanjutan
Penelitian yang berfokus pada evaluasi berkelanjutan dari
program-program yang telah diimplementasikan oleh Baitul Mal,
untuk memastikan bahwa penyaluran dana zakat dapat terus
ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan Baitul
Mal Banda Aceh dapat lebih efektif dalam penyaluran dana zakat dan

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.



114



DAFTAR PUSTAKA

Afrida, E., & Aliamin. Analisis efisiensi pengelolaan dana zakat pada Baitul
Mal Provinsi Aceh. JIMEKA, 3(1), 2018

Baitul Mal Aceh. Menyangga perekonomian masyarakat miskin (Edisi III).
2011

al-Bantani. Nawawi., Marah Labid Tafsir Annawawi. Kairo: dar al-kutub
islamiyah, tth

Bengi, Y. S., Mutia, E., & Fitri, M. Efektifitas Pengelolaan Zakat Di Baitul
Mal Bener Meriah. 2021

al-Bukhari. Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il, Al-Jami’ al-shahth, juz 1
Kairo: al-Salafiyah, 1400 H.

Creswell, J. W. Research Design: Pendekatan Penelitian Kualitatif. London:
Sage Publication. 2009

Elman, S. Strategi penyaluran dana zakat baznas melalui program
pemberdayaan ekonomi. 2015

Farid, M. Analisis Dampak Penyaluran Zakat Produktif Terhadap Keuntungan
Usaha Mustahik. 2015

Hadari Nawawi, Istrumen Penelitian bidang sosial Yogyakarta: Gadjah Mada
University press, 2006

Harun, S., & others. Terjemah hukum zakat. Pustaka Litera Antar Nusa. 1999

Hasab, M,Ali, Zakat dan infaq, salah satu solusi mengatasi problema sosial di
Indonesia. Jakarta : Kencana, 2006

Kuncoro, M. Research Methods for Business and Economics. Jakarta:
Erlangga. 2003

Mudiono, A. M. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 2004

Mufraini, A. (n.d.). Akuntansi dan manajemen zakat: Mengomunikasikan

kesadaran dan membangun jaringan.

115



116

Musianto, L. S. Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dengan Pendekatan
Kualitatif dalam Metode Penelitian. Jurnal Manajemen &
Kewirausahaan, 4(2), 2002

Mustafidah, H., & Suwarsito. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian.
Purwokerto: UM Purwokerto Press. 2020

Nazaruddin, dkk, Pengembangan Baitul Mal Aceh, Banda Aceh: Fakultas
Syari’ah 1AIN Ar-Raniry, 2010

Oni, S., & others. Fikih zakat kontemporer. Rajawali Press. 2020

Qanun of Nanggroe Aceh Darussalam Province Number 7 of 2004 Concerning
Zakat Management. 2004

Rachmat, Manajemen Strategik, Bandung : CV Pustaka Setia, 2024, h. 2.

Rozalinda. Fikih ekonomi syariah. Raja Grafindo Persada. 2016

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta, CV. 2013

Syaikh Muhammad Abdul Malik Ar Rahman, 1001 Masalah Dan Solusinya,
(Jakarta: Pustaka Cerdas Zakat, 2023), h. 2

Taufik Amir, Manajemen Strategi : Konsep dan Aplikasi, Jakarta : Rajawali
Pers, 2021, h. 192.
Tim Penyusun. (n.d.). Kumpulan peraturan Baitul Mal Aceh
Ugaily, A. M. Praktis dan mudah menghitung zakat. Agwam. 2019
W.J.S, Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Edisi Ketiga.
Jakarta: Balai Pustaka, 2014), him. 32

Yus, T. M. Qanun of Nanggroe Aceh Darussalam Province Number 7 of 2004
Concerning Zakat Management (Article 8, p. 4). 2024

Zurnalis, M. A., Khairuddin, M. A., & Husna, F. Efektivitas Pendistribusian
Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Di Baitul Mal
Aceh Selatan (Analisis Periode 2015-2017). MUDHARABAH, 2(1).
2020



117

al-Zuhaili, Wahbah. al-Figh al-1slami wa Adillatuhu. (Damaskus: Dar al-Fikr,
2006)

JURNAL

Auliani, F., Setiawan, 1., & Kristianingsih, K. Dampak Kinerja Keuangan
Lembaga Zakat Terhadap Tingkat Kemiskinan Melalui Penyaluran
Zakat. Journal of Applied Islamic Economics and Finance, 2(2), 2022

Bahri, E. S., & Arif, Z. Analisis efektivitas penyaluran zakat pada rumah zakat.
Al Maal: Journal of Islamic Economics and Banking, 2(1), 2020

Bahri. Efri Syamsul, Sabik Khumaini, Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat
pada Badan Amil Zakat Nasional, Al Maal: Journal of Islamic
Economics and Banking,

Bengi, Y. S., Mutia, E., & Fitri, M. Efektifitas pengelolaan zakat di Baitul Mal
Bener Meriah. Sumber, 10(194.572), 2021

Creswell, J. W. Research design: Pendekatan penelitian kualitatif. Sage
Publications. 2009

Firdaus. Rayyan, Mukhlish M.Nur, Murtala, Amru Usman. Dampak
Penyaluran Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Mustahiq Pada Pengelolaan Zakat Di Baitulmal Aceh Utara. Jurnal
Ekonomi Manajemen dan Bisnis, Vol 23, Nomor 1, April 2022.

Harahap. Abdul Hanafi, Delima Sari Lubis, Aliman Syahuri Zein, Pengaruh
Zakat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Pengentasan
Kemiskinan Sebagai Variabel Moderating Di Provinsi Sumatera
Utara, PROFJES, Volume 01/Edisi 01 /Juni 2022,

Jasafat, J. Manajemen Pengelolaan Zakat, Infag Dan Sadagah Pada Baitul
Mal Aceh Besar. Jurnal Al-ljtimaiyyah, 3(2). 2017

M. Afuan, Determinasi Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi : Keadilan

Distributif Dan Keadilan Interaksional (Suatu Kajian Studi Literatur



118

Manajemen Sumber Daya Manusia), Volume 2, Issue 1, Januari 2021,
Maulidar. Ita,Efektivitas Pendayagunaan Dana Zakat, Infag Dan Shadagah
(Zis) Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi
Kasus: Baitul Mal Aceh Untuk Program Pemberdayaan Ekonomi),
Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2019.

Mazidah, I., & Rahmatika, A. N. (2021). Pengaruh zakat terhadap
perekonomian masyarakat Jawa Timur (Tinjauan Index Zakat
Nasional). REVENUE: Jurnal Ekonomi Pembangunan dan Ekonomi
Syari’ah, 4(2), 25-32.

Mazidah, I., & Rahmatika, A. N. Pengaruh zakat terhadap perekonomian
masyarakat Jawa Timur (Tinjauan Index Zakat Nasional).
REVENUE: Jurnal Ekonomi Pembangunan dan Ekonomi Syari’ah,
4(2), 2021

Musianto, L. S. Perbedaan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan
kualitatif dalam metode penelitian. Jurnal Manajemen &
Kewirausahaan, 4(2), 2022

Nugraha, 1., Hanoem, N., Aqila, R., Sagala, Y., & Hamidah, S. Sikap yang
harus dilakukan masyarakat ketika bertemu dengan anak
berkebutuhan khusus (ABK). SIMPATI: Jurnal Penelitian Pendidikan
dan Bahasa, 1(2), 2023

Putri. Danisa, Riya Datuljannah Dita, Cahyaning Sasi Rizkia, Rusdi Hidayat,
Maharani Ikaningtiyas, Pemanfaatan Teknologi Digital dalam
Pengembangan Bisnis: Tantangan dan Peluang, Jurnal Manajemen
Dan Akuntansi, Vol. 1, No. 3 April 2024, Hal. 44

Rattu, P. N., Pioh, N. R., & Sampe, S. Optimalisasi kinerja bidang sosial
budaya dan pemerintahan dalam perencanaan pembangunan (Studi

di Kantor Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan



119

Pengembangan Daerah Kabupaten Minahasa). Jurnal Governance,
2(1), 2022

Rayyan Firdaus, Mukhlish M.Nur, Murtala, Amru Usman. Dampak
Penyaluran Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Mustahiq Pada Pengelolaan Zakat Di Baitul Mal Aceh Utara, Jurnal
Ekonomi Manajemen Dan Bisnis, Vol 23, Nomor 1, April 2022, Hal.
93

Santoso. Djonet, Khairani Arifin, Bona Tua Parlinggomon Parhusip. Anduan
Bagi Masyarakat Sipil Dalam Monitoring Pelaksanaan Dan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan / Sustainable
Development Goals (Tpb/Sdgs) Di Daerah Yang Responsif Gender,
Transformatif, dan Inklusif. (Jakarta: MAMPU, 2018), hal. 5

Siringoringo. Hotniar, Pemograman Linear: Seri Teknik Riset Operasi,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2005). h. 4

Suryani, M. S. Maksimalisasi Potensi Zakat Melalui Peningkatan Kesadaran
Masyarakat. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 2018

Umar. Husein, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2020),

Wahyudi, S. Stp., M.Si. Rencana & Realisasi Penyaluran Zakat Infaq dan
Sadaqah Baitul Mal Kota dari Januari s/d Juni 2024.

Wulandari. Chairunisa Yuliana, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Berwawasan Konservasi Lingkungan melalui Usaha Kerajinan Tanga
Ban Bekas” (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2019).

Zurnalis, M. A., Khairuddin, M. A., & Husna, F. Efektiv. 2020

WAWANCARA
Wawancara dengan lbu Aisyah, Sub Bagian Penyaluran Zakat Baitul Mal
Aceh, pada 18 Juli 2024 pukul 14.00 WIB.



120

WEBSITE
Apa itu Efisiensi Operasional? Contoh dan Ide untuk Meningkatkannya,

https://www.timechamp.io/blogs/what-is-operational-efficiency-

examples-and-ideas-to-improve/, diakses pada tanggal 27 Oktober
2024

Baitul Mal diminta tingkatkan penerimaan zakat di Banda Aceh, Antara Aceh,

https://aceh.antaranews.com/berita/354789/baitul-mal-diminta-

tingkatkan-penerimaan-zakat-di-banda-aceh, Diakses Pada Tanggal
29 Okktober 2024

Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/ Diakses pada
tanggal 29 Oktober 2024

Kolaborasi Adalah Bentuk Kerja Sama, Jobstreet,

https://id.jobstreet.com/id/career-advice/article/kolaborasi-adalah-

bentuk-kerja-sama-fungsi-contoh, diakses pada
tanggal 29 Oktober 2024
Layanan Mustahik, Lazismu Jawa Timur,

https://info.lazismujatim.org/layanan-mustahik/,
diakses 28 Oktober 2024

Partnership And Collaboration In Cimsa,
https://issuu.com/cimsa.indonesia/docs/cul_de_sac_3 -
_cimsa_local_guidelines/s/13703706, diakses pada tanggal 27
Oktober 2024

Pemberdayaan Individu, Pemerintah Kota Mandala,
https://www.mandala.desa.id/pemberdayaan-individu-program-
peningkatan-keterampilan-di-mandala/, diakses pada
tanggal 28 Oktober 2024


https://www.timechamp.io/blogs/what-is-operational-efficiency-examples-and-ideas-to-improve/
https://www.timechamp.io/blogs/what-is-operational-efficiency-examples-and-ideas-to-improve/
https://aceh.antaranews.com/berita/354789/baitul-mal-diminta-tingkatkan-penerimaan-zakat-di-banda-aceh
https://aceh.antaranews.com/berita/354789/baitul-mal-diminta-tingkatkan-penerimaan-zakat-di-banda-aceh
https://kbbi.kemdikbud.go.id/

121

Peraturan Menteri Agama. (2014). Tata cara perhitungan zakat. Retrieved from

http://jdih.kemenag.go.id

Pola Penyaluran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Republik Indonesia,

Program

Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia,
https://puskasbaznas.com/publications/published/officialnews/739-
pola-penyaluran-badan-amil-zakat-nasional-baznas-republik-
indonesia, diakses pada 29 Oktober 2024

Sosial, Dompet Dhuafa,
https://www.dompetdhuafa.org/program/program-sosial/,  diakses
pada tanggal 28 Oktober 2024

Safrina. Baitul Mal Aceh Kumpulkan Rp89,6 Miliar Zakat dan Infak selama

Sakala

2023 Acehprov.go.id.
https://acehprov.go.id/berita/kategori/agama/baitul-mal-aceh-

kumpulkan-rp89-6-miliar-zakat-dan-infak-selama-2023

Dampak,
https://bencanapedia.id/Skala_dampak#:~:text=Indikator%20Dampa
k%20adalah%20ukuran%20kuantitatif,%2C%20waktu%2C%20skor
%20atau%20peringkat., diakses pada tanggal 28 Oktober 2024

Selama Tahun 2024, Baitul Mal Aceh Salurkan Bantuan Rp6,8 M untuk

Ribuan Santri, Berita Satu: Hebateras,
https://www.beritasatu.com/network/habateras/341090/selama-
tahun-2024-baitul-mal-aceh-salurkan-bantuan-rp68-m-untuk-ribuan-
santri, Diakses Pada Tanggal 29 Oktober 2024

Zakat, Badan Amil Zakat Nasional, https://baznas.go.id/zakat, diakses pada

Tanggal 27 Oktober 2024


http://jdih.kemenag.go.id/
https://acehprov.go.id/berita/kategori/agama/baitul-mal-aceh-kumpulkan-rp89-6-miliar-zakat-dan-infak-selama-2023
https://acehprov.go.id/berita/kategori/agama/baitul-mal-aceh-kumpulkan-rp89-6-miliar-zakat-dan-infak-selama-2023

RIWAYAT HIDUP
Nisaul Husna memulai pendidikan formal di 2006-2007,
kemudian pada tahun 2007 melanjutkan pendidikan di

sekolah dasar negeri rhieng, sampai tahun 2013, lalu

melanjukan pendidikan tsnawiyah di madrasah ulumul

\

L

Pada tahun 2020 penulis mulai menempuh pendidikan srata 1 di

Quran ( MUQ) pidie jaya, dan melajutkan madrasah
aliyah swasta juga di madrasah ulumul Quran ( MUQ)

pidie jaya sampai tahun 2020.

institut ilmu Al- Quran ( 11Q) jakarta, Fakultas Syari‘ah dan Ekonomi Islam,
progran studi Manajemen Zakat dan Wakaf

Alhamdulillah atas rahmat dan pertolongan allah swt diiringi motivasi,
udaha dan do'a, dan dukungan keluarga, sahabat, dan para dosen penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat

aminn.

131



NISAUL HUSNA MZW

INFORME DE ORIGINALIDAD

16, 164 2« 3

INDICE DE SIMILITUD  FUENTES DE INTERNET PUBLICACIONES TRABA)JOS DEL

ESTUDIANTE

FUENTES PRIMARIAS

.

repository.ar-raniry.ac.id

Fuente de Internet

S

)

repository.iig.ac.id

Fuente de Internet

3%

e

repository.uin-suska.ac.id

Fuente de Internet

2%

-~

Submitted to Universitas Sebelas Maret

Trabajo del estudiante

2%

c

media.neliti.com

Fuente de Internet

(K

Submitted to IAIN Samarinda

Trabajo del estudiante

(K

B B

repository.uinjkt.ac.id

Fuente de Internet

(K

eprints.iain-surakarta.ac.id

Fuente de Internet

1o

jurnal.uii.ac.id

Fuente de Internet

(K

—
o

dspace.uii.ac.id

Fuente de Internet

(K




PERPUSTAKAAN
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (1IQ) JAKARTA

JI. Ir. H. Juanda No.70, Tangerang Selatan Banten 15419 Telp. (021) 74705154 Fax. (021) 7402 703
Email : iiq@iig.ac.id Website : www.iig.ac.id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIARISME
Nomer : 010/Perp.11Q/SY A.MZWI/1X/2024

Yang bertandatangan dibawabh ini:

Nama : Seandy Irawan
Jabatan . Perpustakaan
NIM 19120042
Nama Lengkap NISAUL HUSNA
Prodi MZW
Judul Skripsi OPTIMALISASI PENYALURAN DANA ZAKAT DI BAITUL MAL

BANDA ACEH UNTUK MUSTAHIK BERKEBUTUHAN KHUSUS
DALAM PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DI BANDA

ACEH

Dosen Pembimbing MULFI AULIA, M.A.

Aplikasi Turnitin

Hasil Cek Plagiarisme | Cek 1. 16% Tanggal Cek 1: 06 September 2024

(yang diisi oleh staf

perpustakaan untuk Cek. 2. Tanggal Cek 2:

melakukan cek

plagiarismen) Cek. 3. Tanggal Cek 3:
Cek. 4. Tanggal Cek 4:

Tanggal Cek 5:

Cek. 5.

Sesuai dengan ketentuan Kebijakan Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta Nomor:
03/A.1/11Q/1/2021 yang menyatakan batas maksimum similarity skripsi mahasiswa sebesar 35%b,
maka hasil skripsi di atas dinyatakan bebas plagiarisme.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tangerang Selatan, 06 September 2024
Petugas Cek Plagiarisme
/ P



mailto:iiq@iiq.ac.id
http://www.iiq.ac.id/

	DDDD
	Blank Page

	dd
	Blank Page




